
KARAKTERISTIK PROGRAM UTAMA 
DAN PENDUKUNG SPNF/PKBM



✓ Lembaga Kursus

✓ Lembaga Pelatihan

✓Kelompok Belajar

✓Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat

✓Majelis Taklim

✓ Satuan Pendidikan Sejenis

SPNF









Apakah PKBM itu?

• Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
• Community Leaning Centre (CLC)
• Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Masyarakat
• Warung/Toko Tematik Pendidikan
• Toko Kelontong atau Supermarket Pendidikan 
• Tempat masyarakat bertanya dan mendapat jawaban tentang

kebutuhan belajarnya



KARAKTERISTIK PKBM

Pusat belajar masyarakat (community 
learning center)

Mata rantai jejaring belajar masyarakat

Pusat penelitian masyarakat
(community research centre)

Pusat pertemuan 
masyarakat/komunitas untuk saling 
belajar

Tempat tukar menukar pengetahuan 
(experintal learning exchange)

Pusat pengetahuan dan informasi
masyarakat (public information 
center)

Pusat sumber belajar masyarakat
(insani dan non-insani)



ISU PKBM

• EksisTensi PKBM/CLC merupakan lembaga/satuan pendidikan berbasis

masyarakat, sangat strategis dan efektif sebagai lokomotif gerakan life
long learning, education for all (pendidikan semesta bekelanjutan)

khususnya di negara berkembang

• Jumlah PKBM di Indonesia di Dapodik tercatat 13.531 satuan (PKBM

10.089, SKB : 441, dan PKPPS : 3.001)

• Banyak lulusan PT dan personel yang terlibat sebagai pengelola dan

pendidik PKBM

• PengElolaan PKBM belum standar (belum kompeten), seadanya,

kekeluargaan, dan abai terhadap mutu.

• Untuk wilayah ASIA hampir di semua negara memiliki entitas CLC

NTT : LKP = 115;  PKBM = 236 ; SKB = 20; PKPPS = 1



PKBM ONLINE



PKBM ONLINE



DASAR PENDIDIKAN

❑ Pendidikan sepanjang hayat merupakan sarana untuk belajar,  bertahan
dan meningkatka mutu kehidupan dan penghidupan.

❑ Pendidikan formal, non formal, dan informal merupakan perwujudan
pendidikan dan belajar sepanjang hayat.

❑ Pendidikan diselenggarakan secara demokratis; setiap warga negara berhak
memperoleh pelayanan pendidikan formal/non formal sesuai dengan
minat dan kebutuhannya.

❑ Landasan yuridis pendidikan : Undang-udnang dasar 1945 hasil
amandemen Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional

❑ Pendidikan secara konsep pada hakekatnya berbasis luas, artinya sekolah
bukan satu-satunya lembaga yang memonopoli pendidikan.

❑ Pendidikan non formal mempunyai fungsi komplemen, suplemen dan 
subtitusi terhadap pendidikan formal; serta bersifat pilihan dan integratif. 



MODA PEMBELAJARAN

Belajar 

kelompok

Belajar Mandiri

dan 

Korespondensi

Praktek 

Keteram-

pilan

Maganf / 

Ngernet / 

Nyantrik

Belajar 

Klasikal

Masak

memasak



SISTEM TATA KELOLA PENDIDIKAN HOLISTIK

GERAKAN SOSIAL

(Social Movement)

PROFESIONALISASI

KOMERSIAL-ISASI



Pendidikan Berbasis Sekolah

Masya
rakat

Pendidikan

Biaya 
Opera-
sional

Kurikulum

Pemerintah

Pemerintah



PUBLIC SERVICE

Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)
Dimiliki oleh pemerintah
Menyelenggarakan berbagai jenis dan program pendidikan PNF dan PAUD  
berfungsi sebagai layanan publik (public service)

PKBM Negeri
Dimiliki oleh Pemerintah DKI 
Menyelenggarakan berbagai jenis dan program pendidikan PNF dan PAUD 
berfungsi sebagai layanan publik (public service)

PKPPS (kemenag)
Dimiliki oleh pemerintah Ponsok Pesantren Salaf
Menyelenggarakan pendidikan kesetaraan (Ula, Wustho, dan Ulya)



PROGRAM BELAJAR YANG DISEDIAKAN PKBM/SKB/PKPPS

PROGRAM UTAMA

Pendidikan Kesetaraan Paket A/Ula
Pendidikan Kesetaraan Paket B/Wustho
Pendidikan Kesetaraan Paket C/Ulya
Kelompok Bermain
Taman Penitipan Anak
Satuan PAUD Sejenis
Keaksaraan Dasar
Keaksaraan Usaha Mandiri
Kursus dan Pelatihan

PROGRAM PENDUKUNG
Taman Bacaan Masyarakat
Dan lain-lain kegiatan pembelajaran
masyarakat



KARAKTERISTIK PROGRAM UTAMA

1. leveling

4. Struktur

Kurikulum

2. Model 

Pembelajaran

5. Pemetaan

SKK

3. Paket

kompetensi

PENDIDIKAN KESETARAAN



LEVELING PENDIDIKAN KESETARAAN

A
PAKET

Tingkatan 1

setara kelas I-III

Tingkatan 2 

setara kelas IV-VI

B
PAKET

Tingkatan 3 setara 

kelas VII-VIII

Tingkatan 4 setara 

kelas IX

C
PAKET

Tingkatan 5

setara kelas X-XI

Tingkatan 6

setara kelas XII



MODEL PEMBELAJARAN DIKTARA

TATAP MUKA
1 SKK tatap muka setara 
dengan 1 jam pelajaran

TUTORIAL
1 SKK tutorial sama

dengan 2 jam pelajaran

MANDIRI
1 SKK mandiri sama 

dengan 3 jam pelajaran 



BELAJAR 
MANDIRI

KONVENSIONAL

DARING

▪ Pembelajaran pendidikan kesetaraan delivery system-
nya modul.

▪ Setiap modul didesain untuk dilakukan belajar mandiri.

▪ Setiap mapel boleh dilaksanakan dengan belajar

mandiri.

▪ Belajar mandiri: tidak berarti tidak ada pertemuan di 

kelas (reguler atau daring).

▪ Harus ada kontrak belajar

▪ Jumlah pertemuan (tatap muka/tutorial) bergantung

pada kebutuhan.

▪ Harus ada tagihan dan ujian

modul. 

PEMBELAJARAN DIKTARA 
BERBASIS MODUL

RATA-RATA 5 MODUL/ 
MAPEL/TAHUN

SEM GANJIL/
PK GANJIL
3 MODUL

SEM GENAP/
PK GENAP
2 MODUL

eModul Pendidikan Kesetaraan
https://emodul.kemdikbud.go.id

https://emodul.kemdikbud.go.id/
https://emodul.kemdikbud.go.id/


PAKET KOMPETENSI



PAKET KOMPETENSI



PAKET KOMPETENSI



DASAR HUKUM PELAKSANAAN K13 DIKSETARA

Permendikbud nomor 20 Tahun 2016 Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan 
Menengah
Permendikbud nomor 21 Tahun 2016 Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah
Permendikbud nomor 22 Tahun 2016 Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
Permendikbud nomor 23 Tahun 2016 Standar Penilaian Pendidikan
Permendikbud nomor 24 Tahun 2016 Kompetensi Inti dan kompetensi Dasar pada Kurikulum
2013 pada Satuan Pendidikan dan Menengah



KURIKULUM KESETARAAN – SBT

Kurikulum yang menjadikan lulusan pendidikan kesetaraan
memiliki: 

Kesetaraan: kualitas setara lulusan pendidikan formal,

Keberdayaan: mengatasi masalah, menjawab tantangan hidup, dan

Keterampilan: memasuki dunia kerja, menumbuhkan kreativitas,
dan produktivitas dalam kehidupan.



STRUKTUR KURIKULUM

KELOMPOK UMUM KELOMPOK KHUSUS



Kelompok
Umum

Mapel akademik, 
termasuk peminatan

(Paket C)

Kelompok
Khusus

Pemberdayaan

Keterampilan

• Wajib

• Pend Olahraga dan Rekreasi

• Seni Budaya

• Prakarya

• Pilihan (uji kompetensi/tidak)

70% 30%



PEMBERDAYAAN

KETERAMPILAN

Wajib:
1. Pend Orkes
2. Seni Budaya
3. Prakarya

Pilihan:
1. Uji kompetensi
2. Tidak ujikom

Penguatan kapasitas
Pengembangan diri

Masyarakat 
dan dunia kerja

30%

Pelaksanaan Pembelajaran:
1. Terjadwal reguler (mingguan)
2. Blok waktu 

Soft skills

Hard skills



PEMETAAN SKK
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Struktur Kurikulum Paket C Setara SMA 
Terdiri mata pelajaran

1. Kelompok Umum
Kelompok mata pelajaran
Peminatan matematika dan IPA 
Peminatan Ilmu-ilmu Sosial
Peminatan ilmu bahasa dan 
budaya

2. Kelompok Khusus
Pemberdayaan
Keterampilan



MEMETAKAN MATA PELAJARAN UMUM

Prosentase mata pelajaran 
kelompok umum dalam struktur 
kurikulum sejumlah 70%

Terdiri dari sejumlah mata pelajaran 
yang harus dipelajari  oleh seluruh 
peserta didik yang mengikuti 
berdasarkan program paket A, paket 
B, maupun paket C



MEMETAKAN MATA PELAJARAN KELOMPOK KHUSUS

Prosentase mata pelajaran kelompok 
khusus dalam struktur kurikulum 
sejumlah 30 %

Terdiri dari mata pelajaran 
pemberdayaan dan keterampilan

Keterampilan dibagi menjadi 
Mata pelajaran keterampilan wajib 
Mata pelajaran Keterampilan pilihan



PROGRAM PENDUKUNG

1. TBM 3. PUG2. Life skill
4. Pemberdayaan

masyarakat lainnya



KARAKTERISTIK PROGRAM PENDUKUNG

-40

• Mendukung program utama

• Mementingkan warga belajar

• Kesetaraan di antara warga belajar dan 

pembina program

• Program dimulai dari perspektif yang kritis

• Pembangunan masyarakat



BADAN AKREDITASI NASIONAL
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DAN PENDIDIKAN NONFORMAL
Komplek  Direktorat Jenderal PAUD, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Kemdikbud
Gedung F Lantai 2 Jl. RS Fatmawati, Cipete, Jakarta Selatan
Telepon: (021) 7658424, Faksimili: (021) 7698141

info@banpaudpnf.or.id 0812-9276-5586

@banpauddanpnf https://banpaudpnf.kemdikbud.go.id


